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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Secara umum kalangan masyarakat mempercayai bahwa dengan
memasukan sesuatu ke dalam liang telinga, terutama cotton bud dapat
membersihan kotoran telinga dengan baik. Cotton bud terdiri dari tongkat
kertas, kayu, atau plastik yang setiap ujungnya terdapat kapas. Alat ini
telah di kembangkan sejak tahun 1923 oleh Leo Gerstenzang, namun pada
tahun 1972 terdapat berbagai kekhawatiran medis atas penggunaan cotton
bud dan komplikasinya.! Beberapa alasan umum dilakukannya
membersihkan  telinga dengan memasukkan objek merupakan
membersihkan kotoran telinga, rasa gatal, nyeri dan adanya sumbatan pada
liang telinga.? Saat ini, penggunaan cotton bud telah banyak dilarang oleh
dokter spesialis THT. Hal ini disebabkan karena banyaknya komplikasi
penggunaan seperti trauma, obstruksi kotoran telinga, infeksi, dan retensi

cotton bud.®

Telinga merupakan salah satu organ yang memiliki mekanisme
untuk membersihakan dirinya sendiri dengan migrasi gabungan dari sel
epitel yang mati, debu, dan serumen melalui kanalis auditori eksternus
lateral dan dibantu oleh gerakan rahang saat mengunyah dan berbicara.
sehingga tidak butuh dibersinkan.? Namun, rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai  mekanisme alami  pembersihan  telinga

menyebabkan penggunaan cotton bud terus dilakukan.*

Serumen atau dikenal dengan sebutan kotoran telinga, merupakan
merupakan gabungan dari sekresi kelenjar sebaseous dan kelenjar
serumenous di liang telinga luar yang mengandung partikel debu dan sel
epitel yang terlepas. Kandungan pada serumen antara lain glikopeptida,



lipid, asam lemak, asam hialuronat, asam silat, enzim lisosom dan
immunoglobulin. Serumen memiliki tipe basah dan tipe kering. Pada tipe
kering memiliki karakteristik berkeping berwarna kuning emas, sedangkan
jenis basah berwarna kuning kecoklatan dan lunak. Selain dari bentuknya,
terdapat karakteristik lunak dan kering. Tipe lunak lebih sering pada anak-

anak, sedangkan tipe kering lebih sering pada orang dewasa.®

Telinga merupakan salah satu organ yang memiliki mekanisme
untuk membersihakan dirinya sendiri dengan migrasi gabungan dari sel
epitel yang mati, debu, dan serumen melalui kanalis auditori eksternus
lateral dan dibantu oleh gerakan rahang saat mengunyah dan berbicara.
sehingga tidak butuh dibersinkan.? Namun, rendahnya pengetahuan
masyarakat mengenai mekanisme alami  pembersihan  telinga

menyebabkan penggunaan cotton bud terus dilakukan.*

Serumen obsturan merupakan suatu kelainan telinga, dimana
akumulasi dari serumen membentuk massa padat dan melekat pada kanal
auditori eksterna. Hal ini dapat dikarenakan adanya gangguan dari
mekanisme pembersihan serumen atau produksi yang berlebih.
Pembersihan liang telinga yang tidak tepat dapat mengganggu mekanisme
pembersihan serumen normal dan mendorong serumen kearah membran
timpani.> Serumen yang sudah menyumbat dapat menunjukkan gejala
Klinis seperti penurunan pendengaran (tuli konduktif). Diagnosis serumen
obsturan dilakukan dengan pemeriksaan otoskop untuk melihat adanya

obstruksi liang telinga.

Prevalensi penelitian serumen obsturan pada siswa sekolah dasar di
kota Semarang bahwa serumen obsturan berpengaruh signifikan terhadap
penurunan pendengaran tipe ringan.® Pada data WHO (2007) tercatat
bahwa insidensi serumen obsturan yang terjadi di Indonesia sebesar
18,7%.’



Penelitian pada tahun 2012 di Sudan menunjukkan adanya asosiasi
kuat antara penggunaan cotton bud dengan gangguan telinga luar, salah
satunya serumen obsturan.® Penelitian yang dilakukan pada mahasiswa
fakultas kedokteran Universitas Diponogoro menunjukkan hubungan
bermakna dari kedalaman penggunaan, namun tidak untuk frekuensi
penggunaan.® Sedangkan, Pada penelitian faktor-faktor pembentukan
serumen obsturan yang dilakukan pada siswa SD kelas V di kota semarang
menunjukkan bahwa faktor penggunaan cotton bud, jenis kelamin,
lingkungan, dan pengetahuan mengenai kebersihan telinga tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap serumen obsturan.©

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara
penggunaan cotton bud dengan serumen obsturans pada Mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan
masalah dalam penilitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara
penggunaan cotton bud dengan serumen obsturan pada Mahasiswa

Fakultas Kedokteran Univesitas Pelita Harapan?

1.3. Pertanyaan Penelitian
1.3.1. Apakah terdapat hubungan antara frekuensi penggunaan cotton bud
dengan serumen obsturan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pelita Harapan?
1.3.2. Apakah terdapat hubungan antara kedalaman penggunaan cotton
bud dengan serumen obsturan pada mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Pelita Harapan?



1.4. Tujuan

1.4.1.

1.4.2.

Tujuan Umum
Mengetahui apakah terdapat hubungan penggunaan cotton
bud dengan serumen obsturan pada mahasiswa Fakultas
Kedoteran Universitas Pelita Harapan.

Tujuan Khusus

1.42.1. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara frekuensi

penggunaan cotton bud dengan serumen obsturan pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.4.2.2. Mengetahui apakah terdapat hubungan antara kedalaman

penggunaan cotton bud dengan serumen obsturan pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.4.2.3. Mengetahui prevalensi serumen obsturan pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan.

1.4.2.4. Mengetahui prevalensi alasan penggunaan cotton bud pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Univesitas Pelita Harapan.

1.5. Manfaat Penelitian
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1.5.2.

Manfaat Akademik

Memahami pengaruh penggunaan cotton bud dengan
serumen obsturan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Pelita Harapan.
Manfaat Praktis

Temuan antara kebiasaan penggunaan cotton bud dengan
serumen obstruran dapat menjadi pelajaran untuk tidak

menggunakan cotton bud pada liang telinga.



